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yang saya ajukan sebagai hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti
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This research aimed to analyze the structure, conduct and performance of
Islamic banking industry in Indonesia with SCP approach. SCP paradigm
explains that the structure, conduct and performance is an endogenous variable,
as interdependent each other. This research also analyzes the effect of bank size
(BSZ), market size (MSZ) and cost intensity (COST) against endogenous variable,
market share (SHARE) as proxy of structure, selling intensity (SELL) as proxy of
conduct and return on assets as proxy of performance. This research use panel
data with time range of first quarter in 2011 until fourth quarter in 2015.
Research’s Model is simultaneous equations model that identified as
overidentified model, with the result that method to analyzing in this study is Two
Stage Least Square.
The market structure of Islamic Banking, industry in Indonesia identified
as high oligopoly. The result show that bank size and return on assets has positive
influence on market share, but selling intensity has negative influence. In conduct
equation market share has negative influence on selling intensity, while return on
assets has positive influence. In performance equation selling intensity has
positive influence to return on assets, but cost intensity has negative influence.
Keyword: Islamic Banking Industry, SCP, TSLS
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur, perilaku dan kinerja
industry perbankan syariah di Indonesia dengan pendekatan analisis SCP.
Paradigma SCP menjelaskan bahwa struktur, perilaku dan kinerja merupakan
variabel endogen, karena saling tergantung satu dengan yang lain. Penelitian ini
juga menganalisis pengaruh bank size (BSZ), market size (MSZ) dan cost intensity
(COST) terhadap variabel endogen yang menjadi proksi struktur yaitu pangsa
pasar (SHARE), proksi perilaku yaitu selling intensity (SELL) dan proksi kinerja
yaitu return on assets (ROA). Penelitian ini menggunakan data panel dengan
rentang waktu dari kuartal 1 tahun 2011 hingga kuartal 4 tahun 2015. Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model persamaan simultan yang
teridentifikasi overidentified, sehingga metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalaha Two Stage Least Square (TSLS).
Struktur pasar industry perbankan syariah di Indonesia teridentifikasi
sebagai pasar high oligopoly. Hasil Estimasi menggunakan TSLS menunjukkan
bahwa dalam persamaan struktur, bank size dan return on assetsberpengaruh
positif terhadap pangsa pasar, sedangkan selling intensity berpengaruh negatif.
Pada persamaan perilaku, pangsa pasar berpengauh negatif terhadap selling
intensity, sedangkan return on assets berpengaruh positif . Pada Persamaan
kinerja, variabel selling intensity berpengaruh positif terhadap return on assets
sedangkan cost intensity berpengaruh negatif,
Kata Kunci: Industri Perbankan Syariah, SCP, TSLS
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Indonesia menerapkan dual banking system setelah ditetapkannya UU
No.7 Tahun 1992. Dual banking system berarti terdapat dua jenis bank yang
beroperasi yaitu bank konvensional dengan sistem bunga dan bank syariah yang
menggunakan sistem bagi hasil. Keuntungan yang didapat oleh bank syariah
melalui bagi hasil dari pelaku usaha yang menggunakan dana dan investasi dari
bank syariah (Antonio, 2001). Penetapan UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan
yang mengakomodasi perbankan dengan prinsip bagi hasil dianggap sebagai
“sisipan” saja, karena isi dari undang-undang tersebut tidak membahas secara
rinci landasan hukum dan jenis usaha yang boleh dijalankan oleh bank syariah
(Antonio, 2001).
Pemerintah selanjutnya menetapkan UU No.10 Tahun 1998 Tentang
perubahan UU No.7 Tahun 1992 yang mengakui keberadaan bank syariah dan
bank konvensional dapat membuka kantor cabang syariah. Kemudian pada
tanggal 16 Juli 2008 ditetapkan UU No.21 Tahun 2008 tentang landasan hukum
operasional perbankan syariah. Undang-undang tersebut berisi tentang investasi
yang dilakukan oleh bank syariah harus sesuai dengan prinsip syariah dan
diwajibkan setiap bank membentuk Dewan Pengawas Syariah (DPS).
Kebijakan pengembangan perbankan syariah di Indonesia tidak hanya
berlandaskan pada Undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah. Bank
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Indonesia pada tahun 2002 menerbitkan Cetak Biru Pengembangan
Perbankan Syariah di Indonesia untuk memberikan pedoman bagi stakeholders
perbankan syariah dan meletakkan posisi serta cara pandang Bank Indonesia
dalam mengembangkan perbankan syariah di Indonesia. Kebijakan
pengembangan perbankan syariah berdasarkan Cetak Biru Pengembangan
Perbankan Syariah di Indoensia bertujuan untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan berkualitas melalui lembaga keuangan syariah,
khususnya bank. Tujuan tersebut berdasarkan karakteristik perbankan syariah
yang menyediakan alternatif jasa keuangan dan perbankan, tidak melakukan
transaksi di pasar valas dan modal sehingga dapat meningkatkan daya tahan
sistem keuangan terhadap economic shock, menciptakan harmonisasi antara sektor
keuangan dengan sektor rill dan mendorong fungsi sosial, memperluas
pertumbuhan ekonomi kepada UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) dan
ekonomi lemah melalui peran voluntary sector.
Tabel 1.1
Total Aset Bank Umum Syariah (BUS), Bank Umum, Pangsa Pasar (MS)










2006 26.722 1.693.850 1,58 1,60
2007 36.538 1.986.501 1,84 2,80
2008 49.555 2.310.557 2,14 5,00
2009 66.090 2.534.106 2,61 7,00
2010 97.519 3.008.853 3,24 9,00
2011 145.467 3.652.832 3,98 10,00
2012 196.018 4.262.587 4,60 -
2013 242.276 4.954.467 4,89 -
2014 272.343 5.615.150 4,85 -
2015 296.262 6.132.583 4,83 15,00
Sumber: Statistik Perbankan Syariah dan Indonesia, diolah
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Target pangsa pasar yang sudah ditetapkan dalam Cetak Biru
Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia dimulai pada tahun 2006 dengan
target 1,6 persen, selanjutnya pada tahun 2015 target pangsa pasar yang harus
dicapai adalah 15 persen. Fakta perkembangan pangsa pasar perbankan syariah
Indonesia tidak pernah mencapai target yang sudah ditetapkan. Selama sepuluh
tahun pangsa pasar perbankan syariah meleset jauh dibawah target, pangsa pasar
pada tahun 2015 hanya 4,83 persen. Dukungan dari pemerintah melalui penetapan
landasan hukum dan regulasi belum mampu meningkatkan pertumbuhan
perbankan syariah di Indonesia. Selain itu kecilnya pangsa pasar perbankan
syariah dalam industri perbankan di Indonesia mengindikasikan bahwa bank
syariah belum mempunyai daya saing yang baik dibandingkan dengan bank
konvensional.
Tabel 1.2









2006 1,55 4,75 76,77 98,90
2007 2,07 4,05 76,54 99,76
2008 1,42 3,95 81,75 103,65
2009 1,48 4,01 84,39 89,70
2010 1,67 3,02 80,54 80,54
2011 1,79 2,52 78,41 88,94
2012 2,14 2,22 74,97 100,00
2013 2,00 2,62 78,21 100,32
2014 0,79 4,95 96,97 86,66
2015 0,89 4,84 97,01 88,03
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, diolah
Aset perbankan syariah pasca penetapan UU No.21 Tahun 2008 terus
mengalami peningkatan, hingga tahun 2015 peningkatan aset mencapai 83 persen.
Sebaliknya kemampuan pengelolaan aset yang dimiliki perbankan syariah
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mengalami penurunan selama 4 tahun terakhir, dilihat pada angka ROA (Return
on assets). ROA menjadi indikator dalam menentukan profitabilitas suatu bank,
ROA yang semakin tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan
aset yang dimiliki secara efektif untuk menghasilkan laba (Harahap, 2009). ROA
pada tahun 2015 tercatat 0,89 persen, turun sebesar 1,11 persen dari tahun 2013.
Penurunan ROA disebabkan oleh tidak tumbuhnya pendapatan operasional yang
sudah ditargetkan dan naiknya biaya pencadangan. Selain itu kredit macet pada
dana yang disalurkan oleh bank syariah mengalami peningkatan sebesar 2,22
persen dari tahun 2013. Peningkatan NPF menyebabkan keuntungan yang
diperoleh oleh bank dari dana bagi hasil pembiayaan berkurang.
Bank Syariah menjalankan fungsi intermediasi dengan baik, berdasarkan
rasio FDR (Financing Deposits Ratio) yang mencapai angka 88,03 persen. Dana
yang dapat disalurkan oleh bank syariah mencapai angkat 88,03 persen dari total
dana yang dihimpun, sedangkan sisanya belum atau tidak tersalurkan. Terdapat
masalah dalam penyaluran dan di perbankan syariah, yaitu peningkatan resiko
kredit atau pembiayaan macet yang meningkat. Kualitas pembiayaan menjadi
masalah yang dapat menghambat perkembangan perbankan syariah di Indonesia.
Solusi untuk menyelesaikan masalah resiko pembiayaan diperlukan standar
underwriting yang diperketat dan monitoring secara proaktif nasabah yang
melakukan pengajuan pembiayaan (Yoga, 2016)
Efisiensi dalam pengelolaan pembiayaan menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi kinerja perbankan. Indikator yang mampu menjelaskan tingkat
efisiensi adalah rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
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Operasional). Kondisi BOPO pada perbankan syariah Indonesia mencapai angka
97,01 persen pada tahun 2015. Nilai tersebut lebih tinggi dari perbankan
konvensional yang mempunyai rasio BOPO sebesar 76,20 persen. Hal tersebut
berarti bahwa efisiensi perbankan syariah masih lebih rendah dari perbankan
konvensional. Penyebab tingginya BOPO dapat diakibatkan oleh skala usaha
perbankan syariah yang masih lebih kecil dari perbankan konvensional dan umur
industri perbankan syariah yang masih dalam tahap infant.
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia yang belum memenuhi
target menjadi objek penelitian yang patut untuk ditelaah lebih lanjut. Penelitian
ini menggunakan analisis SCP (Structure-Conduct-Performance) untuk
menjelaskan hubungan antara struktur pasar, perilaku dan kinerja perbankan
syariah di Indonesia. Secara teori kinerja suatu industri dipengaruhi oleh perilaku,
sedangkan perilaku dipengaruhi oleh struktur pasar yang menjadi faktor penentu
kompetisi suatu pasar (Charlton dan Perloff, 2000). Bain (1956) menyatakan
bahwa industri yang memiliki tingkat konsentrasi dan barrier to entry yang tinggi
mempunyai tingkat keuntungan yang lebih tinggi.
Sahoo dan Mishra (2012) melakukan penelitian dalam industri perbankan
di India dengan membagi tiga model determinan antara struktur pasar, perilaku
dan kinerja. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa bank size (BSZ), selling
intensity (SELL) dan ROA berpengaruh positif terhadap pangsa pasar sebagai
proksi dari structure. Hasil tersebut berarti bank dengan aset yang besar, selling
intensity tinggi dan keuangan yang lebih baik mampu menguasai pangsa pasar
yang lebih besar. Determinan dari perilaku menyatakan bahwa pangsa pasar
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(SHARE), bank size (BSZ) dan ROA mempunyai hubungan positif terhadap
selling intensity (SELL). Hal tersebut berarti biaya untuk promosi yang berguna
untuk diferensiasi produk dari pesaing dan memperluas jaringan bank meningkat
karena ketiga faktor tersebut. Pada determinan kinerja tingginya profitabilitas
bank dipengaruhi oleh besarnya penguasaan pangsa pasar (SHARE) tetapi bank
size (BSZ) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang diakibatkan oleh
infisiensi yang mengakibatkan penurunan kinerja bank. Efisiensi keuangan dalam
determinan kinerja juga tidak memberi dampak signifikan terhadap kinerja.
Yudaruddin (2014) menjelaskan dalam penelitian perbankan di Indonesia
bahwa tingkat efisiensi yang diukur menggunakan BOPO menunjukkan pengaruh
negatif terhadap kinerja profitabilitas bank. Tingkat konsentrasi (CR) juga
mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Yudaruddin (2014)
menyimpulkan bahwa peningkatan tingkat konsentrasi tidak dinilai sebagai anti
kompetisi, sehingga profitabilitas dipengaruhi oleh perilaku efisien bank.
Penelitian tersebut mendukung hipotesis efisiensi. Smirlock (1985) dan Hannan
(1991) membuat kesimpulan yang sama dalam penelitiannya yaitu pangsa pasar
berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan. Sedangkan Khatib (1996) yang
melakukan penelitian di perbankan Malaysia menyatakan bahwa pangsa pasar
tindak signifikan mempengaruhi kinerja, sehingga mendukung hipotesis
tradisional dan menolak hipotesis efisiensi. Osborne dan Wendel (dalam Sahoo
dan Mishra, 2012) menyatakan bahwa inkonsistensi dan perbedaan dalam
menggambarkan hubungan antar variabel SCP pada literatur yang ada secara
umum dipengaruhi oleh metodologi, data dan asumsi dalam model.
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Karakteristik dan potensi yang dimilki oleh bank syariah menjadi daya
tarik peneliti untuk menganalisis struktur, perilaku dan kinerja perbankan syariah
dengan menggunakan pendekatan industri melalui analisis SCP. Penelitian ini
menggunakan model yang dikembangkan oleh Sahoo dan Mishra (2012) dalam
menganalisis struktur, perilaku dan kinerja perbankan syariah di Indonesia. Model
dalam penelitian membagi persamaan model menjadi tiga, yaitu determinan
struktur, determinan perilaku dan determinan kinerja. Analisis tersebut bertujuan
untuk memberikan gambaran hubungan SCP secara multidireksional dan dalam
kerangka yang dinamis. Sampel penelitian ini adalah sebelas bank konvensional
yang ada di Indonesia.
Penelitian ini menjelaskan bahwa struktur pasar dapat ditentukan
menggunakan perhitungan concentration ratio 4 bank syariah dengan total aset
terbesar (CR4). Sedangkan dalam model determinan struktur market share
(SHARE) menjadi proksi dari struktur karena mampu memberikan gambaran
mengenai posisi suatu perusahaan dalam industri. Selain itu market share mampu
mengambarkan efisiensi dan kekuatan pasar yang dimiliki perusahaan (Smirlock,
1985). Variabel struktural lain yang mampu mempengaruhi struktur pasar, yaitu
market size (MSZ) dan Bank Size (BSZ). Bank Size menjadi proksi untuk skala
operasi bank, semakin tinggi skala operasi suatu bank dapat membantu
mendapatkan keuntungan dan mendapatkan pangsa pasar yang tinggi. Sedangkan
market size menjadi proksi untuk permintaan produk atau jasa dari bank sehingga
peningkatan permintaan produk atau jasa bank akan meningkatkan pangsa pasar.
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Perilaku perbankan dapat diukur menggunakan variabel selling intensity
(SELL), variabel tersebut menghubungkan perilaku bank dalam promosi dan
mengembangkan pelayanan. Selling intensity menjadi faktor penting dalam
membuat barrier to entry bagi perusahaan pesaing yang lebih kecil dan
menciptakan differensiasi produk atau jasa, kemudian akan mempengaruhi kinerja
keuangan bank (Sahoo dan Mishra,2000).
Kinerja perbankan dapat diukur menggunakan return on assets (ROA)
untuk menggambarkan tingkat profitabilitas perbankan (Yudaruddin, 2014, Sahoo
dan Mishra, 2012; Sabir, 2012). Variabel ROA dapat dipengaruhi oleh variabel
kinerja lainnya dalam mengelola aset yang dimilik untuk mendapatkan
keuntungan, yaitu dipengaruhi oleh efisiensi biaya yang digambarkan oleh rasio
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional).
1.2 Rumusan Masalah
Perbankan syariah mempunyai potensi untuk menjadi main player dalam
industri perbankan syariah di Indonesia. Dukungan pemerintah melalui penetapan
regulasi atau undang-undang memberikan landasan hukum yang jelas dalam
operasional perbankan syariah. Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di
Indonesia juga menetapkan visi dan misi, sasaran strategis dan tahapan
pencapaian sasaran pengembangan perbankan syariah. Bahkan target pangsa pasar
selama sepuluh tahun dari tahun 2006 hingga 2015 sudah ditetapkan. Target
pangsa pasar perbankan syariah tahun 2015 adalah 15 persen, tetapi pada
kenyataannya selama sepuluh tahun pangsa pasar tidak pernah sesuai dengan
9
target yang telah ditetapkan. Kinerja perbankan syariah di Indonesia terganggu
oleh penurunan profitabilitas, peningkatan resiko kredit macet dan inefisiensi
pengelolaan biaya operasional. Akibatnya pertumbuhan perbankan syariah di
Indonesia belum maksimal hasilnya. Faktor industri perbankan syariah yang
masih dalam tahap infant industry, menyebabkan skala usaha dan efisiensi
perbankan syariah masih lebih rendah dari perbankan konvensional yang lebih
dahulu eksis di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan analisis SCP dalam konteks perbankan,
khususnya perbankan syariah. Perbankan syariah memiliki peran penting dalam
menunjang perekonomian yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga analisis
SCP industri menjadi penting untuk dijadikan rujukan atau referensi dalam
menentukan kebijakan pengembangan perbankan syariah dan menyokong
pembangunan ekonomi Indonesia. Analisis SCP diperlukan untuk mengetahui
secara akurat kekuatan pasar yang menentukan struktur pasar, struktur pasar
menentukan perilaku dan perilaku mempengaruhi kinerja (Charlton dan Perloff,
2000).
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana struktur perbankan syariah di Indonesia menggunakan analisis
concentration ratio (CR4)?
2. Bagaimana pengaruh variabel bank size, market size, selling intensity dan
ROA terhadap struktur pasar perbankan syariah di Indonesia?
3. Bagainana pengaruh pangsa pasar, bank size dan ROA terhadap perilaku
perbankan syariah di Indonesia?
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4. Bagaimana pengaruh pangsa pasar, bank size, selling intensity dan cost
intensity terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi struktur pasar perbankan syariah di Indonesia
menggunakan concentration ratio (CR4).
2. Menganalisis pengaruh variabel bank size, market size, selling intensity
dan ROA terhadap struktur pasar perbankan syariah di Indonesia.
3. Menganalisis pengaruh pangsa pasar, bank size dan ROA terhadap
perilaku perbankan syariah di Indonesia.
4. Menganalisis pengaruh pangsa pasar, bank size, selling intensity dan cost
intensity terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia.
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara
struktur, perilaku dan kinerja dalam industri perbankan syariah di
Indonesia secara multidireksional dan dalam kerangka yang dinamis,
sehingga dapat dijadikan rujukan atau referensi dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dalam bidang industri khususnya industri perbankan
syariah.
2. Bagi Perbankan Syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi atau masukan dalam mengambil kebijakan pengelolaan aset dan
pengembangan produk untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi bank
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sesuai dengan kondisi pasar dan perilaku bank lain dalam industri
perbankan syariah di Indonesia.
3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan dan referensi dalam menyusun peraturan atau stimulus yang
sesuai dengan keadaan pasar dan perilaku perbankan syariah di Indonesia,
sehingga nantinya kebijakan tersebut dapat mendukung perkembangan
perbankan syariah menjadi industri perbankan yang dapat berkembang
pesat.
1.4 Sistematika Penulisan
Bab satu adalah pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang dari
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika
penulisan. Latar belakang berisi tentang kondisi perbankan syariah yang
mengalami penurunan tingkat profitabilitas, peningkatan resiko pembiayaan
macet dan efektifitas yang masih rendah. Selain itu selama sepuluh tahun target
pangsa pasar yang ditetapkan dalam Cetak Biru Pengembangan Perbankan
Syariah di Indonesia tidak pernah mencapai target. Rumusan masalah
menjelaskan pertanyaan penelitian tentang variabel-variabel yang mempengaruhi
struktur, perilaku dan kinerja perbankan syariah di Indonesia. Tujuan penelitian
adalah menjawab pertanyaan penelitian yaiti mengidentifikasi struktur pasar,
menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi struktur, perilaku dan kinerja
perbankan syariah di Indonesia. Kegunaan penelitian dibagi menjadi tiga yaitu
kegunaan bagi ilmu pengetahuan, praktis dan kebijakan untuk pemerintah.
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Bab dua adalah tinjauan pustaka berisi tentang landasan teori structure-
conduct-performance, penelitian terdahulu yang menjadi landasan dari penelitian
ini, kerangka pemikiran teoritis. Teori SCP yang menjadi landasan penelitian ini
menjelaskan bahwa hubungan antara struktur, perilaku dan kinerja adalah linier,
tetapi sesuai perkembangan zaman hubungan antar ketiganya dapat berupa timbal
balik. Penelitian terdahulu terdiri dari 5 jurnal dengan 1 jurnal sebagai jurnal
acuan dalam membentuk model penelitian.
Bab tiga adalah metode penelitian yang berisi definisi operasional
mengenai variabel-variabel penelitian yang menjadi proksi dari struktur, perilaku
dan kinerja perbankan syariah di Indonesia, populasi dan sampel yang terdiri dari
11 bank syariah di Indonesia, jenis dan sumber data yang digunakan adalah data
kuantitatif yang didapat dari laporan keuangan masing-masing bank syariah yang
menjadi sampe penelitian, serta metode analisis yang digunakan menggunakan
analisis regresi two stage least squares (2SLS).
Bab empat adalah hasil dan pembahasan yang menjelaskan gambaran
umum objek penelitian, penjelasan singkat variabel penelitian, analisis data dan
pembahasan mengenai hasil penelitian.
Bab lima adalah penutup yang menguraikan secara singkat tentang
kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian, saran dan keterbatasan dari
penelitian yang dilakukan.
